
 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Peran seksi tindak pidana khusus di kejaksaan, dalam penanganan perkara-

perkara dikategorikan sebagai delik khusus, seksi tindak tindak pidana 

khusus pada kejaksaan memiliki peran yang sangat penting dalam 

penanganan  suatu kasus seperti pada tindak pidana korupsi, dan juga proses 

hukum lainnya di pengadilan dalam beberapa kasus yang dikwalifikasi 

sebagai tindak pidana khusus seperti tindak pidana terorisme, tindak pidana 

perpajakan, tindak pidana ekonomi, perkara pelanggaran HAM yang berat, 

dan kejahatan lainya juga beberapa  peran lainya yang dilakukan seksi tindak 

pidana khusus dalam lembaga kejaksaan. 

2. Seksi tindak pidana khusus dalam penanganan perkara tindak pidana khusus, 

dari segi organisasi seksi tindak pidana khusus melakukan proses 

penyelidikan, penyidikan, prapenunutan, penuntutan, upaya hukum dan 

eksekusi serta juga berkoordinasi dengan lembaga instansi lainya terhadap 

kasus-kasus yang memiliki penangan secara yang dikategorikan khusus.  

B.Saran-saran 

1. Perlu adanya koordinasi yang intens tidak hanya dilingkungan kejaksaan 

dengan seksi lainnya, akan tetapi dengan lembaga penegak hukum lainnya. 

2. Dalam penanganan tindak pidana korupsi yang merupakan salah satu delik 

pidana khusus, perlu adanya kerja sama dengan lembaga audit untk 

menghitung adanya dugaan kerugian negara 


